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the material or do not understand how to do it. Public
speaking skills in children must be fostered, trained and
developed continuously. This condition became the
basis for the implementation of the Community Service
Program (PKM) which was attended by approximately
28 students who were members of MD Bustanul Wildan,
Cibitung village. The PKM program is packaged in the
form of training with the aim of building confidence in
speaking in public, understanding the material to be
delivered, and being able to apply public speaking
techniques. The training is carried out for four meetings
within one month and 1 week to prepare for the
competition. During the training, participants receive
basic materials and public speaking techniques as well
as hands-on practice. Implementation started from the
initial observation stage, orientation, introduction of
material, practice, evaluation and at the last meeting an
appeal was held with surrounding elementary schools.
The results of the training were quite good, as
evidenced in each meeting which always brought
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Abstrak:

Keterampilan public speaking dapat sangat bermanfaat bagi anak-anak dalam proses
pengembangan diri. Namun, bnyak anak merasa kurang bahkan tidak mampu berbicara didepan
umum karena kurang percaya diri, tidak menguasai materi atau pun tidak paham cara
melakukannya. Keterampilan public speaking pada anak harus dibina, dilatih dan dikembangkan
secara terus menerus. Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang diikuti kurang lebih 28 siswa yang tergabung di MD Bustanul
Wildan desa Cibitung. Program PKM dikemas dalam bentuk pelatihan dengan tujuan membangun
kepercayaan diri berbicara di depan umum, memahami materi yang akan disampaikan, serta
mampu mengaplikasikan teknik public speaking. Pelatihan dilakukan selama empat kali pertemuan
dalam waktu satu bulan dan 1 minggu untuk mempersiapkan diri mengikuti perlombaan. Selama
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pelatihan, peserta mendapatkan materi dasar dan teknik public speaking serta praktik langsung.
Pelaksaan dimulai dari tahap observasi awal, orientasi,pengenalan materi, praktek, evaluasi dan di
pertemuan terakhir diadakan banding dengan SD sekitar. Hasil dari pelatihan cukup baik, terbukti
pada tiap pertemuan yang selalu membawa kemajuan mulai dari pembawaan materi dengan baik,
serta dapat mengaplikasikan tekni-teknik public speaking.

Kata Kunci: Publik Speaking, Percaya Diri, Pengembangan
PENDAHULUAN

Kemampuan untuk berbicara public speaking di depan audience memerlukan ilmu khusus
Menik Tetha Agustina, (2022),50. Kemampuan untuk berbicara di depan public speaking atau
khalayak juga merupakan kemampuan yang harusnya dimiliki oleh semua orang termasuk anak-
anak terutama untuk membangun kepercayaan diri anak. Public speaking tidak dapat dihindari
karena pada dasarnya semua manusia selalu melakukan komunikasi bahan terkadang harus
melakukannya di depan orang banyak untuk mencapai tujuan tertentu. Yang menjadi faktor utama
dari kesuksesan dalam public speaking ialah kepercayaan diri. Tantowi yahya juga berpendapat
bahwa kemampuan publik speaking ini dapat di praktekkan dengan memanfaatkan setiap
kesempatan. Agar dapat percaya diri saat berbicara di depan umum adalah dengan berlatih, tidak
ada cara instan untuk mendapat pengetahuan dan juga keahlian dalam public speaking(Pinem et
al., 2019).

Kemampuan public speaking membutuhkan olahan vokal yang baik yaitu bagaimana
mengatur suara agar suara dapat didengar dengan baik, jelas, mudah dipahami juga dengan
pernafasan yang baik sehingga proses penyampaian dapat berlangsung efektif. Unsur-unsur dalam
olah vokal yaitu artikulasi atau kejelasan, intonasi atau tinggi rendahnya suara pada kalimat,
volume suara , speed atau tempo, pengaturan jeda per kalimat, aksentuasi atau stress, pemenggalan
kalimat, dan perubahan nada suara. Kegiatan belajar public speaking dilakukan melalui story
telling, dan bahasa tubuh. Keberhasilan pengembangan dilihat dari kemampuan peserta
menceritakan kembali kisah yang disampaikan, respon dan antusiasme peserta saat mendengar dan
menjawab pertanyaan(Oktavianti & Rusdi, 2019). Selain melalui story telling, kegiatan public
speaking pada anak-anak dapat dilakukan dengan menceritakan suatu topik atau memperagakan
sesuatu

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan tokoh masyarakat
sekaligus pemilik yayasan MD Bustanul Wildan melihat di dalam MD ini anak-anak sudah
mempraktikkan pengembangan public speaking mereka yaitu melalui kegiatan setelah ba,da
magrib sampai isya namun, hasil yang didapat kurang memuaskan dalam artian kegiatan ini masih
kurang efektif. nampaknya anak-anak sendiri belum menyadari bahwa ceramah yang mereka
lakukan ini merupakan skill yang penting dan perlu kembali dikembangkan atau mereka bahkan
kurang mengetahui kembali mengenai apa yang mereka lakukan. Tidak sedikit pula dari anak-anak
yang masih kurang percaya diri untuk berbicara di depan umum. Dan hasil observasi tersebut
menjadi dasar perlunya adanya pengembangan public speaking untuk anak-anak MD Bustanul
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Wildan sebagai bentuk dari program Pegabdian Kepada Masyarakat (PKM).

Public speaking bukan hanya soal berbicara di depan banyak orang namun, bagaimana kita
dapat menyampaikan ide gagasan kita sehingga dalam hal tersebut dapat diterima dan dimengerti
oleh banyak orang. Public speaking juga merupakan proses komunikasi kepada kelompok besar
dimana melibatkan seorang pengirim ide atau informasi, penerima pesan. Pesan diberikan melewati
berbagai cara dan media dan umumnya menghasilkan umpan balik dari khalayak(Nurcandrani et
al., 2020). Public speaking bukan hanya soal berbicara di depan banyak orang namun, bagaimana
kita dapat menyampaikan ide gagasan kita sehingga dalam hal tersebut dapat diterima dan
dimengerti oleh banyak orang. Public speaking juga merupakan proses komunikasi kepada
kelompok besar dimana melibatkan seorang pengirim ide atau informasi, penerima pesan. Pesan
diberikan melewati berbagai cara dan media dan umumnya menghasilkan umpan balik dari
khalayak (Nurcandrani et al., 2020).

Adapun tujuan dilaksanakannya pengembangan publik speaking ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan anak-anak serta membangun kepercayaan diri anak-anak di MD
desa Cibitung karena, Public speaking bukan hanya soal berbicara di depan banyak orang namun,
bagaimana kita dapat menyampaikan ide gagasan Kkita sehingga dalam hal tersebut dapat diterima
dan dimengerti oleh banyak orang. Public speaking juga merupakan proses komunikasi kepada
kelompok besar dimana melibatkan seorang pengirim ide atau informasi, penerima pesan. Pesan
diberikan melewati berbagai cara dan media dan umumnya menghasilkan umpan balik dari
khalayak (Nurcandrani et al., 2020).

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah partisipatologi, Berhasilnya suatu
pelatihan ditentukan oleh metode atau tahapan yang terstruktur, sistematis dan terukur serta ada
hasil yang dicapai. Kegiatan pengembangan public speaking ini melalui beberapa tahapan yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi awal, tim melakukan survey tempat dengan mendatangi lokasi langsung
dan menemui pengurus untuk berdiskusi mengenai program-program yang ada di
MD, kegiatan public speaking pernah dilaksanakan di MD setiap hari jumat selama
30 menit. Namun, pengajar masih kurang puas dengan hasil yang di capai karena
hasil nya kurang maksimal terlihat pada anak-anak yang masih malu-malu dan ragu
untuk tampil di depan ada pula yang berani tampil namun kurang menguasai materi
dan ekpresi penyampaian masih kurang. Hasil pelatihan sebelumya pernah
dilaksanakan akan tetapi itu dinilai kurang efektif.

2. Orientasi, penanggung jawab program akan melakukan orientasi langsung kepada
anak-anak  dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan acak sebagai
pemanasan.

3. Pengenalan materi, pada tahapan ini setiap orang diberikan materi yang sama
namun menyesuaikan audience dengan penyampaian yang berbeda agar hasil
pelatihan dapat tercapai. Selain itu juga tim menyediakan materi yang tingkatannya
biasa dalam artian materi yang masih umum dikarenakan audience rata-rata masih
berusia 7-12 tahun sehingga pembawaan materi dilakukan dengan lebih santai.

4. Prakik, pelatihan ini tidak hanya terfokus pada pemberian materi saja akan tetapi,
juga memastikan bahwa anak-anak dapat mengimplementasikan materi yang
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diberikan maka dari itu diperlukan praktik. Sehingga, hasillnya akan lebih terlihat
selain itu juga anak-anak diajarkan untuk membangun relasi kontak visual dengan
audience, baik menggunakan intonasi serta penggunaa kata yang tepat saat
berbicara, ada pembuka,isi, dan penutupnya.

5. Prakik, pelatihan ini tidak hanya terfokus pada pemberian materi saja akan tetapi,
juga memastikan bahwa anak-anak dapat mengimplementasikan materi yang
diberikan maka dari itu diperlukan praktik. Sehingga, hasillnya akan lebih terlihat
selain itu juga anak-anak diajarkan untuk membangun relasi kontak visual dengan
audience, baik menggunakan intonasi serta penggunaa kata yang tepat saat
berbicara, ada pembuka,isi, dan penutupnya.

Praktik, pelatihan ini tidak hanya terfokus pada pemberian materi saja akan tetapi, juga
memastikan bahwa anak-anak dapat mengimplementasikan materi yang diberikan maka
dari itu diperlukan praktik. Sehingga, hasillnya akan lebih terlihat selain itu juga anak-anak
diajarkan untuk membangun relasi kontak visual dengan audience, baik menggunakan
intonasi serta penggunaa kata yang tepat saat berbicara, ada pembuka,isi, dan penutupnya.

HASIL

Kegiatan public speaking yang dilaksanakan di MD Bustanul Wildan selama kurang lebih
satu bulan tehitung mulai tanggal 23 Maret 2023 hingga 24 April 2023 di Desa Cibitung setelah
berdiskusi dengan pemilik yayasan maka diperlukan adanya pengembangan publik speaking untuk
menggali potensi dan mengasah kemampuan berbicara anak-anak. Selain itu, untuk meningkatkan
kepercayaan diri anak-anak sehingga dapat berbicara di depan publik dengan efektif. Kegiatan ini
di laksanakan di dalam masjid dengan teman- teman lain sebagai audience. Hal ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk melatih rasa percaya diri saat tampil di depan. Selain melatih rasa percaya diri
tampil di depan juga melatih interaksi antara pemateri dengan audience, beberapa anak ada yang
terlihat antusian dalam bercerita serta berinteraksi dengan teman lainnya namun, ada beberapa anak
yang terlihat masih malu-malu dan kurang percaya diri saat tampil di depan bercerita kepada
teman-temannya serta takut berhadapan dengan teman-temannya.

Observasi awal

Berdasarkan uraian di atas, tim memberikan materi vokal dan permainan gestur. Pada akhir
pertemuan pertama, tim memberikan tugas untuk dikumpulkan minggu berikutnya berupa
membuat cerita singkat dan di bacakan di depan satu persatu dengan tema islam.
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Perkenalan sekaligus penyampaian materi

Di minggu berikutnya tim melakukan evaluasi kembali dan memberikan arahan bagaimana
melatih intonasi ketika bercerita didepan dengan meminta beberapa anak untuk maju dan
mempraktikan intonasi yang di ajarkan, terlihat beberap anak sudah mulai dapat memahami
pelafalan serta penempatan intonasi yang tepat. Di akhir penyampaian tim kembali meminta anak-
anak membuat karangan islami untuk di bacakan di minggu berikutnya.

-

““““

R

—

Pelatihan intonasi

Pertemuan selanjutnya tim melakukan pengetesan terhadap anak-anak siapa yang sudah
siap bercerita namun, pada pertemuan kali ini tim tidak menunjuk anak-anak akan tetapi, meminta
anak-anak yang sudah siap tampil di depan untuk bercerita, dan hasilnya hampir keseluruhan anak
sudah siap dengan cerita masing-masing. tentunya ada kemajuan yang di capai dari pertemuan
sebelumnya.

Di pertemuan selanjutnya, peserta diminta untuk mempresentasika materi lengkap dengan
properti yang lebih lengkap yang di sesuaikan dengan tema dan usia. Peserta cukup antusias dan
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mengalami peningkatan dalam, intonasi, ucapan, serta keras rendahnya gestur yang di tampilkan.
Setelah dirasa cukup tim membuat sebuah perlombaan keagamaan agar anak lebih giat dan
termotivasi lagi dalam melatih kemampuan public speaking yang dilakukan antar SD se Desa
Cibitung. Dan tentunya hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan.

Ikut serta dalam lomba ceramah antar SD se Desa Cibitung

PEMBAHASAN

Angelis (dalam lasitosari,2007) menyatakan bahwa rasa percaya diri merupakan suatu
keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan tindakan.
Percaya diri lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan sesuati, sesuati itu pula yang harus
dilakukan. Percaya diri datang dari kesadaran pribadi bahwa individu tersebut memiliki tekad
untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai.(Priyadi, 2013)

Menurut hakim(2007), rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya, jadi dapat dikatakan bahwa seseorang
yang memiliki kepercayaan diri akan optimis di dalam melakukan semua aktifitasnya, dan
mempunyai tujuan yang realistis, artinya individu tersebut akan membuat tujuan hidup yang
mampu untuk dilakukan, sehingga apa yang direncanakan akan dilakukan dengan keyakinan akan
berhasil atau akan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.(Fitri et al., 2018)

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat diartikan bahwa kepercayaan diri anak diartikan
sebagai suatu sikap yang dimiliki anak dalam kehidupan yang tercermin dari perilaku siswa seperti
menunjukan kemauan, dan emosinya (sedih maupun senang), berani tampil di depan, bergaul
dengan teman sebaya atau dengan guru. Dalam pengembangan kepercayaan diri pada anak, orang
tua ataupun pendidik harus memperhatikan beberapa hal yang harus dilakukan untuk
menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Menurut Irawati (2006) menjelaskan bahwa ada dua
hal utama yang bisa di upayakan untuk menumbuhkan percaya diri pada anak yakni: hasil karya
dan pengakuan dari lingkungan, setiap anak pasti memiliki kelebihan, baik yang berupa akademik
dan non akademik. Ketika anak sudah terlihat berlebihan dalam dirinya, berilah anak sebuah
penghargaan dan pujian agar anak dapat terus termotivasi dan merasa bahwa hasil karya dan dirinya
mempunyai keterampilan yang bisa dibanggakan pada diri mereka. (Putra as, 2017)

Tumbuhnya percaya diri, diawali dengan adanya sebuah fase perkembangan anak.
Misalkan kompetensi sebagai anak yang pintar mengaji, pintar berpidato dan berbicara di depan
umum karena anak memiliki kemampuan dibidang ini anak akan memperoleh pengakuan dari
lingkungan, dan disinilah proses aktualisasi dirinya tersalurkan, semakin tinggi rasa percaya diri,
akan merangsang anak untuk mempertinggi kualitas kompetensinya juga. Kepercayaan diri pada
anak dapat ditingkatkan melalui metode-metode yang sesuai dengan karakter dari anak pada
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umumnya yaitu melalui pengembangan public speaking yang dikemas dengan sedemikian rupa
diharapkan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan sekaligus membina dan dapat
membentuk rasa percaya diri anak.

KESIMPULAN

Pengembanga public speaking yang diikuti anak-anak MD Bustanul Wildan berlangsung

lancar. Beberapa materi disampaikan secara berulang dan di tambahkan sesuai dengan kebutuhan
anak-anak. Kegitan ini mempunyai dampak positif yang terlihat dalam pertemuan-pertemuan yakni
para peserta mengalami perkembangan serta para peserta mulai percaya diri untuk tampil di depan
umum tidak hanya di masjid namun berani tampil di atas panggung dan berinteraksi secara
langsung di depan public.
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan memilih dan menyiapkan materi, keterampilan
mengatur dan mengolah emosi serta mengatur gestur dan vokal. Selain itu, hal yang paling utama
adalah rasa percaya diri anak-anak meningkat sehingga para peserta berani berbicara di depan
umum.
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